






1. Hasil uji fungsi paru pada petugas lapangan Dinas Pemadam Kebakaran kota 
Padang dan pegawai yang bekerja di kantor tidak menunjukkan adanya perbedaan 
yang bermakna pada nilai VEP1 dan KVP. 
2. Nilai fungsi paru VEP1/KVP pada petugas lapangan Dinas Pemadam Kebakaran 
kota Padang lebih rendah dibandingkan pegawai yang bekerja di kantor dengan.  
3. Kelainan fungsi paru yang paling banyak ditemukan pada petugas lapangan Dinas 
Pemadam Kebakaran kota Padang dan pegawai yang bekerja di kantor adalah 
obstruksi ringan. 
4. Tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara status merokok, penggunaan 
APD, komorbid dan lama kerja dengan penurunan nilai VEP1/KVP pegawai 
lapangan Dinas Pemadam Kebakaran kota Padang. 
7.2 Saran 
1. Pemeriksaan fungsi paru pada pegawai lapangan pemadam kebakaran perlu 
dilakukan secara berkala agar dapat mendeteksi perubahan fungsi paru secara dini. 
2. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui fungsi paru pegawai dan 
faktor-faktor yang dapat memengaruhi fungsi pegawai Dinas pemadam kebakaran. 
